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Abstract: This study aims to analyze the Effect of Training on Employee Performance at the
Gorontalo  City Education Office. Data collection techniques used observation, interviews,
questionnaires, and documentation methods. Sample selection was carried out using saturated
sampling. The population of this study was all employees working at the Gorontalo City Education
Office with a sample of 97 respondents. Data analysis used in this study were descriptive statistics,
data quality tests, classical assumption tests, testing with Simple Linear Regression and hypothesis
testing. The analysis method used the SPSS version 25 application. Based on the results of this
study, it shows that performance training has an influence on employee performance at the
Gorontalo City Education Office. The results of the variable test show that training partially has a
significant effect on employee performance with a value of 69.1%, which is known to have a high
influence. This figure also means that the training variable (X) partially influences the performance
variable (Y) by 61.1%. While the remaining (100% - 69.1% = 30.9%) is influenced by other
variables.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai
pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, kuesioner (angket), dan dokumentasi. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan sampling jenuh. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di
Dinas Pendidikan Kota Gorontalo dengan sampel 97 responden. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, pengujian dengan Regresi
Linier Sederhana dan pengujian hipotesis. Metode analisis menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan kinerja memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai di dinas pendidikan kota gorontalo. Hasil pengujian variabel menunjukkan bahwa
pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 69,1% yang
diketahui angka tersebut tinggi pengaruhnya. Angka tersebut juga mengandung arti bahwa variabel
pelatihan (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel kinerja (Y) sebesar 61,1%. Sedangkan
sisahnya (100% - 69,1% = 30,9%) di pengaruhioleh variabel lainya.

Kata Kunci: Pelatihan; Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset paling vital dalam organisasi atau perusahaan,
karena keberhasilan suatu institusi sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang berada di
dalamnya. Namun, kinerja pegawai tidak selalu konsisten, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal dapat berupa kemampuan, keterampilan, dan
motivasi kerja, sementara faktor eksternal dapat berupa lingkungan kerja, gaya kepemimpinan,
maupun kebijakan organisasi (Poluakan et al, 2019).

Pelatihan berfungsi sebagai sarana pengembangan diri pegawai agar memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan organisasi. Dengan adanya pelatihan,
pegawai diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, kebijakan baru, maupun
metode kerja yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan kebutuhan instansi pemerintah yang dituntut
bekerja secara profesional, cepat, dan tepat dalam melayani masyarakat. Pengelolaan kinerja
karyawan harus dilakukan secara strategis dengan menempatkan pegawai sesuai dengan bidang
keahliannya. Penempatan yang tepat tidak hanya memaksimalkan potensi individu, tetapi juga
dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. Penerapan tugas yang sesuai dengan
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kompetensi masing-masing pegawai menjadi faktor penting dalam membangun kinerja yang
optimal. Dengan demikian, perusahaan yang mampu mengelola dan 3 mengembangkan SDM
secara baik akan memiliki daya saing lebih tinggi, tidak hanya dalam meningkatkan produktivitas,
tetapi juga dalam menciptakan pertumbuhan organisasi yang berkembang. pencapaian kinerja
pegawai sangat bergantung pada kombinasi ketiga aspek tersebut.

Perbedaan inilah yang menyebabkan variasi dalam produktivitas antarpegawai, sehingga
memerlukan perhatian khusus dari pihak manajemen. Apabila kinerja pegawai menurun atau tidak
sesuai dengan harapan, maka hal tersebut dapat menjadi hambatan bagi tercapainya tujuan
perusahaan. Kondisi ini menuntut manajemen untuk segera mencari solusi, salah satunya dengan
melakukan pengembangan SDM melalui program pelatihan (Perdana, 2019). Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah melalui pelatihan.

Pelatihan berfungsi sebagai sarana pengembangan diri pegawai agar memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan organisasi. Dengan adanya pelatihan,
pegawai diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, kebijakan baru, maupun
metode kerja yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan kebutuhan instansi pemerintah yang dituntut
bekerja secara profesional, cepat, dan tepat dalam melayani masyarakat.

Objek dalam penelitian ini ialah Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, yakni sebuah instansi pemerintah
yang memiliki tanggung jawab besar dalam pengelolaan sektor pendidikan di wilayah Kota
Gorontalo. Sebagai sebuah lembaga pemerintah, Dinas Pendidikan Kota Gorontalo tidak hanya
mengatur berbagai aspek operasional pendidikan, tetapi juga mengelola sumber daya manusia
(SDM) di lingkungan pendidikan, termasuk pegawai administratif dan tenaga pendidik. Berdasarkan
hasil observasi awal pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, ditemukan beberapa hal bahwa Dinas
Pendidikan Kota Gorontalo memiliki target pencapaian kinerja sekitar 100% untuk kategori sangat
baik, dan standar kategori dari pencapaian baik ialah 75%.

Pelatihan bertujuan untuk membekali ASN dengan keterampilan teknis, manajerial, serta
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi, sehingga dapat mendukung efektivitas dan
efisiensi kerja di lingkungan Dinas Pendidikan. Beberapa jenis pelatihan yang telah diikuti oleh ASN
meliputi Bimbingan Teknis (BIMTEK), Workshop, Pelatihan Sistem Informasi Manajemen ASN
(SIMPEL 4 ASN), Assessment Kompetensi dengan metode CACT, serta Diklat Teknis dan Fungsional.
Kegiatan ini dilaksanakan secara berkesinambungan guna menjawab tantangan peningkatan
kinerja pegawai, baik dari aspek administrasi, penyusunan laporan, pengelolaan,

Capaian Capaian
Indikator 2022 2023-2024 Keterangan
Sasaran Kinerja Target (Sebelum (Sesudah Perbandingan
Intensif Pelatihan)
Pelatihan)
Persentase 90% (2023) Pelatihan
Setiap SKPD laporan 88% (masih - 95% berkontribusi
menerapkan pelaksanaan rendah, (2024), ada | Mmeningkatkan
perencanaan, | kegiatan banyak peningkatan ketepatan
pelaksanaan, | yang tepat 100% | |aporan meski laporan, namun
pengawasan waktu dan terlambat) belum moasm ada gap
akurat mencapai 5%
target
penuh

Pelaporan Hasil pelatihan
yang tepat Persentase 90% 85,8% SIMPEL ASN
waktu serta kelengkapan (cukup baik, | (2023, membantu,
terintegrasi data yang 100% tapi  belum | turun) - namun
dengan akurat dan sempurna) 90% implementasi
basis data up-to-date (202_4, belum
akurat stabil) konsisten
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Setiap SKPD
mencapai Pelatihan
sasaran Lancarnya 93% belum
kinerjanya pelaksanaan (cukup 90% banyak

3 | serta kegiatan 100% lancar, ada (2023 & berpengaruh,
menerapkan rutin tepat hambatan 2024, hambatan
administrasi waktu kecil) stagnan) birokrasi
yang masih
akuntabel dominan

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, 2024

Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja ialah seseorang dapat bekerja secara teratur, tekun
secara terus - menerus, dan bekerja sesuai aturan - aturan yang berlaku atau yang sudah
ditentukan oleh instansi dengan tidak melanggar aturan - aturan yang sudah ditetapkan oleh
instansi. Maka oleh karena itu kinerja guru dapat dilihat dari tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Dalam penelitian ini disiplin kerja diukur dengan indikator, tingkat kehadiran Guru, ketentuan jam
kerja, instruksi dari atasan bekerja dengan cara mengikuti cara kerja yang telah di tetapkan,
tingkah laku Guru kejujuran Guru. Berdasarkan statistik deskriptif variabel disiplin kerja dapat
disimpulkan bahwa nilai tertinggi pada indikator pada tingkat kehadiran Guru pada pernyataan
pertama yaitu saya hadir ditempat bekerja tepat waktu sebelum jam kerja yang telah di tetapkan,
pernyataan kedua yaitu merasa bahwa tidak pernah terlambat dalam bekerja, dan pernyataan
ketiga yaitu selalu kembali istirahat sesuai dengan waktu yang ditetapkan, dan pernyataan keempat
yaitu saya selalu pulang bekerja sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Hal ini berarti responden
menganggap bahwa hadir ditempat bekerja tepat waktu sebelum jam kerja yang telah di tetapkan
dan selalu pulang bekerja sesuai dengan waktu yang ditetapkan hal yang penting untuk
menghindari masalah dalam kinerja atau menurunnya kinerja pada Guru. Maka dapat disimpulkan
bahwa indikator yang memberikan pengaruh terhadap kinerja Guru pada variabel disiplin kerja
ialah indikator tingkat kehadiran pegawai.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yos Soejarminto (2023) yang
menghasilkan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Guru dimana disiplin kerja
berperan penting dalam keberhasilan guru dalam bekerja dan dimana dengan disiplin suatu alat
yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan Instansi dan norma-
norma sosial yang berlaku kurang seperti sering datang terlambat dan pulang lebih awal sehingga
dengan menurunya kinerja guru maka pimpinan harus menerapkan kedisplinan guru, yakni dengan
mematuhi segala peraturan atau tata tertib yang harus di penuhi oleh seluruh guru. Pimpinan harus
memberikan sanksi yang lebih tegas agar bisa meningkatkan kesadaran guru dalam mentaati
peraturan atau tata tertib yang berlaku. Alasan Memilih judul ini karena penelitian ini menawarkan
kesempatan untuk belajar lebih dalam tentang dukungan organisasi, disiplin kerja. Adapun
permasalahan yang terjadi pada kinerja Guru penggerak ialah kurangnya dukungan dari sesama
rekan kerja, dan kurangnya keterlibatan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan, yang oleh karena
itu peneliti memilih variabel dukungan organisasi dan disiplin kerja agar dapat membantu
memberikan solusi dalam permasalahan tersebut.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Teori kuantitatif mendefinisikan hubungan
antara variabel dan konstanta dalam satu set rumus matematika. Diberikan input numerik spesifik,
teori kuantitatif menghasilkan output numerik spesifik. Hubungan yang dijelaskan kemudian dapat
diuji dengan mengatur kondisi yang ditentukan dan mengamati apakah output mengambil nilai yang
ditentukan dalam kesalahan pengukuran (Bordens & Abbott, 2009).

HASIL PENELITIAN
Uji Hipotesis
Tabel 1 Coefficients

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
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B Std. Beta t Sig
Error
1 (Constant) 39.1 7.127 5.495 .000
60
Pelatihan 1.16 | .080 .831 14.575 | .000
6

Sumber: Data Olahan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana di atas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel
Pelatihan (X) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 14,575 > t tabel 1,661. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 di terima dan HO di tolak. Artinya, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai.

Tabel 2 ANOVA?

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kinerja * Pelatihan  Between Groups  (Combined) 4486.842 18 249.269 14.635 .000
Linearity 4018.381 1 4018.381 235927 .000
Deviation from Linearity 468.461 17 27.557 1.618 .080
Within Groups 1328.519 78 17.032
Total 5815.361 96

Sumber: Data Olahan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
adalah linier, karena nilai Sig. linearity (0,000) lebih kecil daripada nilai tingkat signifikansi (a)
yaitu 0,05.

Tabel 3 Koefisien Determinasi Tabel Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8312 .691 .688 4.349

Sumber : Data Olahan SPSS (2023)

Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,691.
Nilai ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi yaitu 0,831x 0,831= 0,691. Besarnya
angka koefisien determinasi adalah 0,691 atau sama dengan 69,1% yang diketahui angka tersebut
tinggi pengaruhnya menurut tabel interpretasi koefisien determinasi. Angka tersebut juga
mengandung arti bahwa variabel Pelatihan (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel Kinerja

(Y) sebesar 69,1%. Sedangkan sisanya (100% - 69,1% = 30,9%) dipengaruhi oleh variabel lainnya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel
independen yaitu pelatihan terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Hasil pengujian
hipotesis menjelaskan bahwa variabel independen memiliki persentase yang berbeda untuk
menjelaskan perubahaan yang terjadi pada kinerja pegawai. Hasil pengujian variabel menunjukkan
bahwa pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t
hitung lebih besar dari t tabel yaitu 14,575 > 1,661. Arah koefisien regresi bertanda positif. Hal ini
dilihat dari nilai beta yaitu 39,160 yang berarti bahwa variabel pelatihan berpengaruh secara positif
terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa peningkatan pelatihan maka akan menyebabkan
peningkatan terhadap kinerja pegawai.

Hasil pengujian ini selaras dengan pendapat Hasibuan (2001) yang menjelaskan bahwa pelatihan
merupakan kegiatan untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan
dan pengetahuan dari para karyawan sesuai dengan yang diinginkan oleh instansi yang
bersangkutan. Setiap pelatihan sebagai upaya untuk mencapai peningkatan produktivitas kerja
suatu perusahaan/instansi tidak terlepas dari pengaruh, baik pengaruh dari dalam dan dari luar
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instansi tersebut. Pengaruh ini menuntut setiap organisasi instansi agar meningkatkan pelayanan
sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang makin meningkat. Untuk mencapai tingkat
produktivitas yang tinggi, maka pihak perusahaan/instansi harus meningkatkan kemampuan, baik
pengetahuan maupun keterampilan dari karyawannya agar dapat menyesuaikan diri terhadap
perubahan dalam instansi, dimana hal tersebut dapat tercapai melalui pelatihan yang insentif.
Selain itu Sumarsono (2003) juga menyebutkan bahwa kualitas pegawai/karyawan yang terus
meningkat merupakan aspek penting yang harus dijaga dan dipelihara oleh instansi sehubungan
dengan keinginan instansi tersebut agar tidak mengalami kemunduran. Oleh karena itu, dalam
proses perekrutan pegawi/karyawan baru harus memilih tenaga kerja dengan kualitas yang
memadai, di samping berupaya meningkatkan kemampuan yang sudah lama. Dengan melakukan
pelatihan bagi para pegawai pada suatu instansi pemerintahan akan dapat diperoleh berbagai
manfaat bagi pihak pimpinan dan karyawannya dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian
usaha peningkatan produktivitas dan kinerja pegawai dapat dicapai tanpa menambah jumlah dari
pegawai tetapi cukup dengan pembinaan, pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia.

Suatu instansi pemerintahan seperti Dinas Pendidikan Kota Gorontalo senantiasa dituntut agar
memiliki program pelatihan yang mengarah kepada peningkatan kemampuan dan keterampilan
teknis dan kemampuan manajerial dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab terhadap
instansi. Hal ini akan membawa keuntungan bagi instansi tersebut karena biaya operasionanal yang
akan di keluarkan dapat diminimalkan. Kekeliruan dalam bekerja, efisiensi dan efektivitas kerja
akan diperbaiki.

Temuan penelitian ini diperkuat pula oleh penelitian yang dilakukan Turnip (2022) bahwa pelatihan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja, Koperasi, dan
UMKM di Kota Jambi. Suryani (2023) bahwa Pelatihan mempengaruhi kinerja pegawai pada Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Tabalong. Cahyani (2024) bahwa kinerja pegawai
pada Kantor Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Jambi.

Dengan demikian penerapan Pelatihan pada pegawai perlu terus diterapkan oleh Kepala Dinas
karena mampu meningkatkan Kinerja para pegawai yang berada di lingkup Kantor Dinas Pendidikan
Kota Gorontalo.

1. Pelatihan Tenaga Kependidikan

Pelatihan tenaga kependidikan merupakan upaya strategis dalam meningkatkan kualitas layanan
pendidikan non-pengajaran di satuan pendidikan. Fokus utama pelatihan ini adalah pada
peningkatan kompetensi staf administrasi, laboran, dan pustakawan yang memiliki peran penting
dalam mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Staf administrasi dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam pengelolaan data berbasis digital, pelayanan publik yang efektif, serta tata
kelola administrasi sekolah yang akuntabel. Sementara itu, laboran perlu meningkatkan
keterampilan dalam pengelolaan laboratorium, keselamatan kerja, serta pemanfaatan alat dan
bahan praktikum secara optimal. Pustakawan juga diarahkan untuk mengembangkan kompetensi
dalam pengelolaan perpustakaan berbasis teknologi informasi, termasuk digitalisasi koleksi dan
peningkatan literasi informasi. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan tercipta sistem pendukung
pendidikan yang lebih profesional, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

2. Bimtek TKA (Tes Kemampuan Akademik)

Bimbingan teknis (Bimtek) Tes Kemampuan Akademik (TKA) untuk jenjang SD dan SMP di Kota
Gorontalo bertujuan untuk meningkatkan kesiapan peserta didik dalam menghadapi evaluasi
akademik berbasis kompetensi. Program ini tidak hanya berfokus pada siswa, tetapi juga pada guru
sebagai fasilitator pembelajaran. Guru diberikan pemahaman terkait struktur soal, indikator
kompetensi, serta strategi pembelajaran yang relevan dengan TKA. Selain itu, Bimtek ini membantu
menyelaraskan standar penilaian antar sekolah sehingga tercipta pemerataan kualitas pendidikan.
Dalam konteks Kota Gorontalo, kegiatan ini menjadi penting mengingat adanya variasi kualitas
antar sekolah. Dengan pelaksanaan Bimtek yang terstruktur, diharapkan terjadi peningkatan hasil
belajar siswa serta kemampuan berpikir kritis dan analitis yang menjadi tujuan utama TKA.

3. Pelatihan Calon Kepala Sekolah

Pelatihan calon kepala sekolah merupakan bagian penting dalam menyiapkan pemimpin pendidikan
yang kompeten dan berintegritas. Pelatihan ini mencakup penguatan kompetensi manajerial, sosial,
kewirausahaan, serta kepemimpinan pembelajaran. Dari sisi manajerial, peserta dibekali
kemampuan dalam perencanaan program sekolah, pengelolaan sumber daya, serta evaluaskinerja.
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Kompetensi sosial difokuskan pada kemampuan membangun hubungan yang harmonis dengan
guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Sementara itu, aspek kewirausahaan menekankan pada
inovasi dan kreativitas dalam mengembangkan potensi sekolah. Yang tidak kalah penting adalah
penguatan nilai sebagai pemimpin pembelajaran, di mana kepala sekolah diharapkan mampu
menjadi role model dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan pelatihan ini, diharapkan
lahir kepala sekolah yang mampu membawa perubahan positif dan meningkatkan mutu pendidikan
secara berkelanjutan.

4. Pelatihan Merdeka Belajar

Pelatihan Merdeka Belajar, khususnya dalam konteks Pembelajaran Mendalam (PM), bertujuan
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru dan
tenaga kependidikan diberikan pemahaman mengenai pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan karakter, kreativitas, dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam implementasinya, guru didorong untuk menggunakan
metode pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan berbasis proyek. Selain itu, pelatihan ini juga
memperkenalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran serta asesmen yang lebih holistik.
Dengan penerapan konsep Merdeka Belajar, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih
fleksibel, menyenangkan, dan mampu mengakomodasi kebutuhan serta potensi masingmasing
peserta didik.

5. Pelatihan Teknis Lainnya (Koding, AI, dan Hypno Teaching)

Pelatihan teknis lainnya seperti koding, kecerdasan artifisial (AI), dan hypno teaching menjadi
bagian dari upaya adaptasi pendidikan terhadap perkembangan teknologi dan pendekatan pedagogi
modern. Pelatihan koding bertujuan untuk meningkatkan literasi digital guru serta kemampuan
dalam mengintegrasikan pemrograman sederhana ke dalam pembelajaran. Sementara itu,
pelatihan AI memberikan wawasan tentang pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam
mendukung proses pembelajaran, seperti pembuatan media ajar, analisis hasil belajar, dan
personalisasi pembelajaran. Di sisi lain, hypno teaching merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada komunikasi persuasif dan sugestif untuk meningkatkan motivasi dan konsentrasi
siswa. Kombinasi dari berbagai pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru
secara komprehensif, baik dari sisi teknologi maupun pendekatan pembelajaran, sehingga mampu
menciptakan proses belajar yang lebih efektif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja
Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelatihan pada Pegawai Dinas Pendidikan Kota Gorontalo termasuk dalam kategori yang
sangat tinggi. Kemudian rata-rata kinerja pegawai termasuk dalam kategori yang sangat
tinggi.

2. Berdasarkan Hasil Analisis Perhitungan Uji t dapat disimpulkan bahwa Pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Gorontalo. Artinya
dengan Pelatihan akan Meningkatkan Kinerja Pegawai.

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah di uraikan, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut :

1. Bagi pihak Dinas Pendidikan Kota Gorontalo

Setelah mengamati dan menganalisa hasil penelitian, peneliti menyarankan agar Dinas Pendidikan
Kota Gorontalo yang menjadi sampel dalam penelitian ini agar lebih ketat dalam
mempertimbangakan keputusan untuk melakukan pelatihan yang terkait dengan peningkatan
kinerja pegawai.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan model penelitian yang berbeda dan pada
objek yang berbeda, misalnya pada perusahaan atau instansi yang lain. Kemudian, sebaiknya
penelitian berikutnya memperhatikan jumlah responden agar didapatkan hasil perhitungan yang
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lebih efisien dan akurat, dengan menggunakan variabel lain untuk diteliti seperti Komitmen
Organisasi, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, selain variabel Pelatihan dan Kinerja yang didukung
dengan teori-teori atau penelitian terbaru.
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